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ABSTRACT

West Java ranks second with the province experiencing 4 (four) earthquakes. The impact
caused by the disaster as many as 6 (six) educational facilities were damaged. Junior high
school 1 Cisarua is an area that is included in a high disaster-prone area because it is located
in a hilly area and is right through the Lembang Fault. So that preparedness knowledge is very
important given to students to reduce the impact of disasters. The study aims to determine the
relationship between knowledge and earthquake disaster preparedness in class VIl students
at junior high school 1 Cisarua, West Bandung Regency. Researchers used a cross sectional
research design. Sampling using proportional random sampling technique. The number of
samples obtained was 187 students. The results showed that there was a significant
relationship between knowledge and earthquake disaster preparedness with a p-value of
0.000 <0.05. So that there is a relationship between knowledge and earthquake disaster
preparedness in class VIl students of junior high school 1 Cisarua West Bandung Regency
with a correlation coefficient of 0.314 indicating a moderate relationship and a positive
direction. The better the knowledge of students, the more prepared they are in dealing with
earthquakes. It is suggested for schools to provide training and disaster simulation to students
to increase their knowledge and preparedness in dealing with earthquakes.

Keywords: Knowledge, Preparedness, Students, Earthquake
ABSTRAK

Jawa Barat menempati urutan kedua dengan provinsi yang mengalami gempa bumi sebanyak
4 (empat) kejadian. Dampak yang diakibatkan oleh bencana sebanyak 6 (enam) fasilitas
pendidikan mengalami kerusakan. SMPN 1 Cisarua merupakan daerah yang termasuk ke
dalam daerah rawan bencana tinggi karena berada di wilayah perbukitan dan berada tepat
dilewati oleh Sesar Lembang. Sehingga pengetahuan kesiapsiagaan sangat penting diberikan
pada siswa untuk mengurangi dampak bencana. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa kelas VI di
SMPN 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat. Peneliti menggunakan desain penelitian cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. Jumlah
sampel yang didapatkan adalah 187 siswa. Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dengan p-
value 0.000< 0.05 sehingga terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada siswa kelas VIl SMPN 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat
dengan nilai koefisiensi korelasi 0.314 menunjukkan keeratan hubungan sedang dan arah
hubungan positif. Semakin baik pengetahuan siswa maka semakin siap dalam menghadapi
gempa bumi. Disarakan bagi sekolah untuk memberikan pelatihan dan simulasi kebencanaan
kepada siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi
gempa bumi.

Kata kunci: Pengetahuan, Kesiapsiagaan, Siswa, Gempa Bumi
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PENDAHULUAN

Secara geologis, Indonesia
merupakan negara bencana karena
berada diantara tiga lempengan aktif
yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng
Eurasia dan lempeng Pasifik!. Menurut
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) telah terjadi bencana
alam di Indonesia sebanyak 2.374
kejadian selama tahun 2022. Kejadian
gempa bumi tercatat 17 kali, Jawa Barat
menempati urutan kedua dengan
kejadian gempa bumi sebanyak empat
kejadian. Dampak yang terjadi setelah
bencana sebanyak 2.927 rumah rusak, 6
fasilitas pendidikan, 2 fasilitas
peribadatan, 1 fasilitas kesehatan.Korban
jiwa yang diakibatkan oleh bencana
tersebut sebanyak 63 korban meninggal,
26 orang hilang, dan sebanyak 5.915
mengungsi®>. Bencana alam seperti
gempa bumi sering melanda Indonesia
tidak terkecuali Provinsi Jawa Barat®.
Jawa Barat merupakan wilayah yang
terdapat banyak kompleks gunung berapi
dan terdapat sesar yaitu Sesar Cimandiri,
Sesar Lembang dan Sesar Baribis.
Kabupaten Bandung Barat merupakan
salah satu kabupaten di Jawa Barat yang
didominasi dataran tinggi, perbukitan,
gunung, dan tebing. Kabupaten Bandung
Barat dilewati oleh salah satu sesar yaitu
Sesar Lembang yang sewaktu-waktu
dapat menimbulkan gempa yang cukup
besar®. Salah satu bencana yang tidak
diketahui kapan terjadi, dimana dan
seberapa besar dampaknya yaitu gempa
bumi. Gempa bumi adalah getaran yang
terjadi dari dalam bumi kemudian
merambat ke permukaan bumi akibat
pergeseran bumi. Gempa  bumi
diklasifikasi menjadi tiga berdasarkan
penyebab yaitu tektonik, vulkanik, dan
runtuhan. Gempa yang sering terjadi
adalah gempa tektonik®. Pentingnya
pengetahuan mengenai kesiapsiagaan
bencana baik oleh individu maupun
komunitas guna mengurangi dampak dari
bencana gempa bumi yang
menyebabkan korban jiwa, maupun harta
benda®. Kesiapsiagaan adalah rangkaian
aktivitas yang dilakukan untuk
mempersiapkan sebelum terjadi bencana
melalui langkah yang tepat dan berdaya
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guna sehingga dampak dapat
diminimalkan. Terdapat lima parameter
kesiapsiagaan yaitu pengetahuan dan
sikap. Kebijakan dan panduan, rencana
tanggap darurat, sistem peringatan
bencana, dan mobilisasi sumber daya’.

Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang menentukan seseorang
berperilaku dalam menghadapi bencana
gempa bumi. Pengetahuan bencana
harus diberikan sejak kecil sehingga
anak-anak mampu menghadapi situasi
yang tidak dapat diprediksi untuk
mengurangi dampak dari bencana. upaya
peningkatan kesiapsiagaan bencaan di
sekolah menjadi fokus perhatian yang
ada pada komunitas sekolah®. Sekolah
merupakan tempat yang sangat efektif
dalam pemberian pengetahuan
mengenai kebencanaan®. Anak-anak
merupakan kelompok rentan saat
bencana sehingga pengetahuan dan
informasi sangat penting diberikan. Anak-
anak juga menjadi mediator paling efektif
dalam perpindahan informasi kepada
orang disekitarnya'®. Pengetahuan dapat
mempengaruhi perilaku dan kepedulian
seseorang dan lingkungannya untuk
selalu siap dalam mengantisipasi
bencana'’. SMPN 1 Cisarua berada di
kecamatan Kertawangi yang berada di
daerah rawan bencana tinggi dan berada
tepat dilewati oleh Sesar Lembang.
Berdasarkan studi pendahuluan dengan
melakukan wawancara pada salah satu
guru mata pelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA) kelas VII, mengatakan bahwa
pemberian materi mengenai gempa bumi
dan kesiapsiagaannya diberikan melalui
mata pembelajaran lImu Pengetahuan
Alam (IPA) di kelas VIl dan tidak ada
kurikulum secara khusus. Terdapat
program dari Dinas pendidikan vyaitu
“Cerita Maumere Membangun Sekolah
Siaga Bencana” yang biasa dilakukan
pada setiap tahun di bulan Februari.
Belum terlaksananya kegiatan tersebut
akibat adanya pergantian kepala program
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan pengetahuan
dengan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi.



METODE

Metode kuantitatif dengan jenis
penelitian analitik korelasi dan
pendekatan cross sectional. Populasi

pada penelitian ini yaitu kelas VII yang
berjumlah 353 siswa. Sampel diambil
menggunakan rumus Slovin dengan
sampel akhir 187 siswa. Teknik sampling
digunakan yaitu proportional

yang
random  sampling. Penelitian  ini
dilaksanakan di SMPN 1 Cisarua

Kabupaten Bandung Barat pada tanggal
15 dan 16 Mei 2023. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan
dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi
adalah kuesioner yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan r lebih
dari 0,6. Peneliti berpegang pada etika
penelitian  yaitu informed concent,
anonymity, dan confidentiality. Penelitian
sudah disetuji oleh tim etik dengan nomor
81/KEPK/EC/IV/2023. Pengumpulan
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data dimulai dengan membagikan
kuesioner yang akan diisi oleh responden
yang sudah menandatangani surat
persetujuan. Kuesioner diisi
menggunakan skala Guttman dengan
jawaban Ya atau Tidak. Hasil ukur
pengetahuan dan kesiapsiagaan terdapat
tiga kategori. Sehingga analisa univariat
ditampilkan menggunakan tabel distribusi
frekuensi, sedangkan bivariat
menggunakan uji rank Spearman karena
kedua variabel bersifat ordinal dan ordinal
menggunakan software SPSS.

HASIL
a. Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada
penelitian ini meliputi jenis kelamin dan
usia. Karakteristik responden merupakan
variabel perancu dan tidak dilakukan
penelitian lebih lanjut.

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumlah Persentase
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 71 38%
Perempuan 116 62%
Total 187 100%
2 Usia
12 tahun 28 15%
13 tahun 131 70.1%
14 tahun 26 13.9%
15 tahun 2 1.1%
Total 187 100%

Sumber: Data Primer Diol

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil
bahwa sebagian besar responden

b. Pengetahuan Bencana Gempa Bumi

ah SPSS (2023)

berjenis kelamin perempuan (62%) dan
berusia 13 tahun (70,1%).

Tabel 2 Pengetahuan Bencana Gempa Bumi Siswa Kelas VI
SMPN 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 110 58.8%
2  Cukup 77 41.2%
3 Kurang 0 0%
Total 187 100%

Sumber: Data Primer Diol

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil
distribusi pengetahuan gempa bumi pada
responden siswa kelas VII SMPN 1
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ah SPSS (2023)

Cisarua Kabupaten Bandung Barat
sebagian besar memiliki pengetahuan
baik (58.8%).
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Tabel 3 Kesiapsiagaan Gempa Bumi Pada Siswa Kelas VII
SMPN 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat

No Kesiapsiagaan Frekuensi Persentase (%)
1 Siap 111 59.4%
2 Kurang Siap 64 34.2%
3 Belum Siap 12 6.4%
Total 187 100%

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil
distribusi kesiapsiagaan gempa bumi pada
siswa kelas VII SMPN 1 Cisarua

Kabupaten Bandung Barat sebagian besar
memiliki kesiapsiagaan yang siap (59.4%).

d. Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Pada Siswa Kelas
VII SMPN 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat

Variabel p-value Koefisiensi Korelasi
Hubungan Pengetahuan
Dengan Kesiapsiagaan 0.000 0.314

Bencana Gempa Bumi

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 4, Hasil uji rank
Spearman yang didapatkan nilai p-value
adalah 0.000 < 0.05 menunjukkan adanya
hubungan  yang  signifikan  antara
pengetahuan  dengan  kesiapsiagaan
bencana gempa bumi dengan koefisiensi
korelasi 0.314 yang berarti hubungan
antara pengetahuan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi
memiliki hubungan yang sedang dan arah

hubungan positif. Semakin baik
pengetahuan bencana gempa bumi pada
siswa maka semakin siap dalam

menghadapi bencana gempa bumi.
PEMBAHASAN

a. Pengetahuan Bencana Gempa Bumi

Sebagian besar dari responden
memiliki pengetahuan yang baik (58,8%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Emil Huriani, dkk (2021)
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
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responden memiliki pengetahuan yang

baik (55,4%).
Pengetahuan merupakan hasil
penginderaan individu terhadap suatu

objek yang merupakan domain yang
sangat penting dalam pembentukan
perilaku. Perilaku yang didasari
pengetahuan akan lebih lama dari perilaku
yang tidak didasari pengetahuan'2.
Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan diantaranya
informasi atau materi'®. Berdasarkan hasil
penelitian ini, sebagian besar siswa sudah
mendapatkan informasi atau materi
selama di sekolah mengenai gempa bumi
melalui pembelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA), dan fasilitas yang sudah
disediakan berupa buku-buku tentang
gempa bumi, poster, dan berbagai media
yang ada di sekolah. Selain fasilitas yang
disediakan sekolah, informasi mengenai
bencana gempa bumi juga dapat diakses
melalui berbagai media seperti media



elektronik, sosial media, dan media massa.
Penggunaan sosial media yang benar
dapat membantu siswa mendapatkan
informasi yang lebih mudah sehingga hal
tersebut mendukung banyaknya siswa
yang memiliki pengetahuan yang baik.

b. Kesiapsiagaan Bencana

Bumi

Sebagain besar kesiapsiagaan siswa

ada pada kategori siap (54,4%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rycco Darmareja, dkk (2022)
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden memiliki kesiapsiagaaan yang
siap (68,1%).
Kesiapsiagaan adalah rangkaian aktivitas
yang dilakukan gunan memperiapkan diri
sebelum terjadi bencana untuk
mengurangi dampak yang terjadi setelah
bencana®. Terdapat beebrapa parameter
dalam kesiapsiagaan diantaranya
pengetahuan dan sikap, kebijakan dan
panduan, rencana tanggap darurat, sistem
peringatan bencana, dan mobilisasi
sumber daya’. Sebagian besar dari
responden belum mengikuti latihan dan
simulasi dalam kesiapsiagaan bencana
gempa bumi.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kesiapsiagaan diantaranya
usia dan jenis kelamin'. Usia dan jenis
kelamin pada penelitian ini hanya sebagai
variabel perancu dan tidak diteliti lebih
lanjut. Berdasarkan hasil uji statistik, usia
dan jenis kelamin tidak terdapat hubungan
dengan Kkesiapsiagaan bencana gempa
bumi. Faktor usia dan jenis kelamin tidak
sepenuhnyamenjadi faktor dalam
kesiapsiagaan seseorang. Banyak faktor
lain yang membentuk kesiapsiagaan
seperti pelatihdan dan pengalaman
bencana.

Gempa

c. Hubungan Pengetahuan dengan
Kesiapsiagaan Bencana Gempa
Bumi
Hasil analisa hubungan pengetahuan

dengan Kkesiapsiagaan bencana gempa

bumi pada siswa kelas VIl SMPN 1 Cisarua

Kabupaten Bandung Barat didapatkan nilai
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p-value 0.000 < 0.005 sehingga ho ditolak
dan ha diterima yang berarti terdapat
hubungan antara kedua variabel tersebut
dengan koefisiensi korelasi 0.314, memiliki
hubungan sedang dan arah hubungan
positif antara pengetahuan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin
baik pengetahuan siswa, maka semakin
siap dalam menghadapi bencana gempa
bumi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rinta Tyas
Puji Lestari, dkk (2020) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan siaga gempa bumi terhadap
kesiapsiagaan di SDN 2 Cepokosawit
dengan nilai p-value 0,001 (<0,05).
Penelitian lain dilakukan oleh Emil Huriani,
dkk (2021) hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan  dengan  kesiapsiagaan
dalam menghadapi risiko bencana gempa
bumi dan tsunami pada siswa SMA dengan
nilai p-value 0,0001 (<0,05%). Penelitian
lain menurut Budimanto, dkk (2017)
dengan hasil adanya hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan
kesiapsiagaan mahasiswa dalam
menghadapi bencana gempa bumi pada
mahasiswa keperawatan Poltekkes Banda
Aceh dengan nilai p-value 0,0005 (<0,05).

Menurut Fitriyani (2021) seseorang
yang memiliki pengetahuan yang baik
dapat berpengaruh terhadap
kesiapsiagaan seseorang'®. Siswa yang
memiliki pengetahuan  yang baik
diharapkan memiliki kesiapsiagaan ynag
siap saat menghadapi kemungkinan
terjadinya bencana, karena pengetahuan
merupakan dasar dari kesadaran untuk
melakukan perencanaan darurat bencana.
sehingga pelatihan dan simulasi sangat
mendukung peningkatan pengetahuan dan
kesiapsiagaannya.

Berdasarkan hasil penelitian,
pengetahuan berhubungan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi
terlihat adanya kecenderungan siswa yang
memiliki pengetahuan yang baik siap
dalam menghadapi bencana gempa bumi.



Hubungan pengetahuan  dengan
kesiapsiagaan didukung oleh aspek
pelatihan yang diberikan. Salah satu
metode pembelajaran yang paling
efektif dan tepat adalah pelatihan, yang
membantu anak mengikuti proses
pembelajaran yang terencana dan
berkesinambungan. Pengalaman
bencana atau simulasi bencana akan
membantu anak memiliki keterampilan
yang baik dalam menghadapi bencana.
Meningkatkan  keterampilan  dapat
dilakukan dengan pelatihan dan
simulasi bencana pada siswa SMP,
sehingga siswa dapat membangun
karakter yang berani dalam
menghadapi bencana. Menurut
Rusilowati, dan Supriyadi menyatakan
bahwa siswa yang mendapatkan materi
di dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan
menggunakan simulasi memiliki
pengetahuan tentang bencana lebih
banyak dari siswa yang hanya
mendapatkan materi tanpa simulasi.
Pengalaman menunjukkan
kesiapsiagaan bencana sering
diabaikan oleh masyarakat yang tidak
memiliki pengalaman langsung dalam
menghadapi bencana’®.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang didapatkan
bahwa sebagian besar siswa kelas VIi
memiliki pengetahuan yang baik dan
memiliki kesiapsiagaan yang siap. Adanya
hubungan antara pengetahuan dengan
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
siswa kelas VII SMPN 1 Cisarua
Kabupaten Bandung Barat. Semakin baik
pengetahuan siswa maka semakin siap
dalam menghadapi bencana gempa bumi.

REKOMENDASI

Hendaknya sekolah untuk lebih pro
aktif dalam mencari informasi terkait
pelatihan kesiapsiagaan dan berpartisipasi
dalam kegiatan pelatihan tersebut, sekolah
juga mengarahkan siswa untuk mencari
referensi mengenai kesiapsiagaan
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bencana dengan memberikan tugas
resume atau penugasan lain untuk
meningkatkan  pengetahuan  bencana
gempa bumi. Siswa diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana gempa bumi melalui berbagai
macam media, dan mengikuti pelatihan
kebencanaan baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai
kesiapsiagaan  bencana dan juga
memperluas populasi dalam penelitian
serta melibatkan pihak sekolah dalam
penelitian.
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